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Bahaya Psikososial merupakan salah satu potensi 

bahaya yang selalu dihadapi oleh pekerja. Bahaya 

psikososial perlu menjadi perhatian karena dapat 

berdampak pada kinerja pekerja dalam menjalankan 

tugasnya sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh beban kerja, terhadap stress 

kerja dengan menggunakan desain studi cross 

sectional. Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara beban kerja (Pvalue=0,012) dengan 

stress kerja. Selain itu didapatkan prevalence ratio 

pada pekerja dengan beban kerja berlebihan 

diketahui lebih tinggi dibandingkan dengan beban 

kerja normal. Disimpulkan bahwa pembagian beban 

kerja dapat menyebabkan stres kerja pada 

pekerjasehingga perlu dilakukan peninjauan kembali 

pembagian beban kerja oleh manajemen. 

Kata Kunci : Kelelahan kerja, beban kerja 
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ahaya psikososial mungkin aspek-aspek 

dari desain dan manajemen pekerjaan, 

dan konteks sosial dan organisasinya 

yang memiliki potensi untuk 

menyebabkan kerusakan psikologis atau 

fisik (Cox & Griffiths, 2005). Sejumlah 

model ada di Eropa dan di tempat lain 

untuk penilaian risiko yang terkait 

dengan bahaya psikososial (disebut 

risiko psikososial) dan dampaknya 

terhadap kesehatan dan keselamatan 

karyawan dan kesehatan organisasi 

(dalam hal, antara lain, produktivitas, 

kualitas produk dan layanan dan iklim 

organisasi umum). Risiko psikososial 

berjalan seiring dengan pengalaman stres 

terkait pekerjaan. Stres yang 

berhubungan dengan pekerjaan adalah 

tanggapan yang mungkin dimiliki orang 

ketika disajikan dengan tuntutan 

pekerjaan dan tekanan yang tidak sesuai 

dengan pengetahuan dan kemampuan 

mereka dan yang menantang kemampuan 

mereka untuk mengatasi (WHO, 2003). 

Namun, ada bukti kuat untuk 

menunjukkan hubungan antara keluhan 

kesehatan terkait pekerjaan dan paparan 

bahaya psikososial, atau interaksi antara 

bahaya fisik dan psikososial, dengan 

berbagai hasil kesehatan pada tingkat 

individu dan di tingkat organisasi (Cox, 

Griffiths & Rial-González, 2000). Secara 

khusus, risiko psikososial di tempat kerja 

telah terbukti memiliki dampak 

merugikan yang mungkin pada kesehatan 

fisik, mental dan sosial pekerja (misalnya 

Bonde, 2008; Bosma et al., 1998; Chen, 

Yu & Wong, 2005; Fischer et al. , 2005; 

Tennant, 2001; Wieclaw et al., 2008); 

Selain itu, semakin banyak bukti 

menunjukkan baik peran langsung dan 

tidak langsung dari lingkungan kerja 

psikososial pada indeks kesehatan 

organisasi (seperti absensi, 

ketidakhadiran sakit, produktivitas, 

Tabel 1 

Analisis Hubungan antara Beban Kerja dengan Kelelahan 

Kerja 

 

Variabel 

Stres kerja 

p-

value 

PR 

(95% 

CI) 

Stres Normal   

N % N %   

Beban 

Kerja  

    

0,012 

1,683 

(1,032– 

2,743) 
Tinggi 55 79,7 14 20,3 

Sedang 9 47,4 10 52,6 

 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel beban 

kerja berhubungan secara signifikan dengan stres kerja pada 

pekerja (p-value=0,034) Uji yang digunakan untuk menentukan 

hubungan 2 variabel ini adalah adalah uji chi square dengan 

Confidence Interval 95% dengan p-value=0.05, berhubungan 

jika p-value <0,05 dan tidak berhubungan jika >0,05. 
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kepuasan kerja dan niat untuk berhenti) 

(misalnya, Kivimaki et al. 2003; 

Spurgeon, Harrington & Cooper, 1997; 

Vuaha, Pentti & Kivimaki, 2004; van den 

Berg et al., 2009).  

PT Heinz ABC Indonesia dalam kegiatan 

proses produksi kecap yang terbagai 

dalam beberapa area yaitu area Coji 

Room, Soy Proses, dan Assembling. 

Berdasarkan hasil observasi penulis 

bahwa area-area produksi kecap 

ditemukan faktor-faktor yang berpotensi 

menyebabkan stress kerja pada pekerja. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa 33% dari 28 orang mengalami 

keluhan stress berat. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti ingin 

menganalisa faktor yang berhubungan 

dengan gangguan psikososial pada PT 

Heinz ABC Indonesia Tahun 2020. 

  

 

 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan rancangan 

noneksperimental. Sampel penelitian 

adalah seluruh pekerja yang 

berjumlah 86 orang. Pengumpulan 

data variabel kelelahan kerja 

dilakukan dengan teknik wawancara 

menggunakan instrumen  DASS21, 

sedangkan data variabel beban kerja 

diperoleh dengan NASA-TLX. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak 

komputer, dilakukan analisis 

univariat untuk melihat gambaran 

distribusi frekuensi masing-masing 

variable penelitian untuk mengetahui 

variasi masing-masing variabel, dan 

analisis bivariat untuk melihat 

hubungan antara variabel beban 

kerja dan stress kerja. Uji statistic 

Metode 
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yang digunakan adalah Chi Square 

dengan derajat kemaknaan 0,05.  

 
Skema penelitian internal  
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